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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu isu lingkungan terbesar beberapa tahun terakhir ini yang 

termasuk ke dalam fenomena global adalah perubahan iklim. Rata-rata suhu 

permukaan global meningkat dengan laju 0.740º C ± 0.180º C yang 

mengakibatkan perubahan iklim di berbagai tempat termasuk di Indonesia 

(Intergovernmental Panel on Climate Change, 2007). Dampak perubahan 

iklim yang terjadi di Indonesia meliputi kenaikan suhu permukaan, perubahan 

curah hujan, kenaikan suhu dan tinggi muka laut, serta cuaca ekstrim (RAN-

API Bappenas, 2014). 

 Gas rumah kaca yang dihasilkan dari aktivitas industri merupakan 

salah satu penyebab dari perubahan iklim di dunia. Menurut Carbon 

Disclosure Project (2013) lima puluh dari 500 perusahaan terbesar yang 

terdaftar di dunia bertanggungjawab hampir tiga perempat dari 3,6 miliar 

metrik ton gas rumah kaca (GRK). Karbon dihasilkan oleh 50 perusahaan 

tersebut, yang terutama beroperasi di sektor energi, bahan baku dan sektor 

utilitas (materials and utilities sectors). Karbon tersebut telah meningkat 

sebesar 1,65% menjadi 2,54 miliar metrik ton selama empat tahun terakhir 

(cdp.net). 

 Carbon accounting dikembangkan sebagai perlakuan akuntansi atas 

isu-isu tersebut dengan menyajikan pendekatan perusahaan terhadap karbon 
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yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan melalui annual report. 

Pengungkapan tersebut merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

mencegah ataupun mengurangi emisi karbon yang ditimbulkan dari aktivitas 

operasional perusahaan. Carbon accounting telah menjadi bagian yang sangat 

penting dari laporan Corporate Social Responsibility (KPMG, 2008). 

Beberapa tokoh mengatakan bahwa lebih dari 70% perusahaan Fortune 500 

sekarang secara sukarela dan terbuka mengungkapkan laporan emisi karbon 

mereka untuk membantu dan mendorong perusahaan-perusahaan dalam 

kegiatan carbon accounting (Ramadhani, 2015). 

Bentuk dukungan yang dilakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) terkait carbon accounting adalah dengan menerbitkan Protokol Kyoto 

pada tahun 1997, dimana Protokol Kyoto merupakan sebuah perjanjian 

internasional yang mengikat negara-negara maju yang meratifikasinya untuk 

mengurangi emisi mereka dari enam gas rumah kaca yang paling berbahaya. 

Pemerintah Inggris juga mendukung kegiatan ini dengan mengeluarkan RUU 

yang bertujuan untuk mengelola dan mengurangi perubahan iklim serta 

meningkatkan kemampuan Inggris dalam beradaptasi pada dampak perubahan 

iklim (Jackson, et al 2009).  

 Upaya masyarakat internasional dalam menghadapi fenomena 

perubahan iklim dimulai sejak ditandatanganinya United Nation Framework 

Convention on Climate Change (UNFCCC) (Kardono, 2010). Indonesia telah 

meratifikasi  Protokol Kyoto melalui UU No. 17 Tahun 2004 dalam rangka 

melaksanakan pembangunan berkelanjutan serta ikut serta dalam upaya 
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menurunkan emisi GRK global. Sebagai negara berkembang, Indonesia tidak 

berkewajiban menurunkan emisi, tetapi partisipasinya sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan United Nation Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC) serta diharapkan mampu menjembatani peran negara maju dalam 

membangun berbagai sektor pengurangan emisi dan meningkatkan 

penyerapan emisi karbon melalui investasi (Irwhantoko dan Basuki, 2016). 

Terdapat 6 GRK yang ditargetkan penurunannya dalam Protokol Kyoto yaitu 

karbon dioksida (CO2), metana (CH4), nitrous oksida (N2O), sulfur 

heksafluorida (SF6), perfluorokarbon (PFC), dan hidrofluorokarbon (HFC). 

Penelitian ini berfokus pada salah satu GRK yaitu CO2 (emisi karbon) 

perusahaan yang merupakan penyumbang terbesar terhadap perubahan iklim 

global. 

 Clean Development Mechanism (CDM), Joint Implementation (JI), 

dan Emission Trading merupakan tiga mekanisme penurunan emisi yang 

fleksibel bagi negara-negara industri sebagaimana diatur dalam Protokol 

Kyoto. Indonesia telah berkomitmen mengurangi emisi karbon yang 

merupakan bagian dari emisi GRK sebanyak 26 persen pada tahun 2020, yaitu 

kurang lebih sebanyak 0,67 Gt (Jannah dan Muid, 2014). 

 Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi karbon dapat dilihat 

pula dari adanya Perpres No. 61 Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi 

Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan Perpres No. 71 Tahun 2011 

mengenai penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca nasional. Pada pasal 

4 Perpres No. 61 Tahun 2011, disebutkan bahwa pelaku usaha juga ikut andil 
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dalam upaya penurunan emisi GRK. Upaya pengurangan emisi GRK 

(termasuk emisi karbon) yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pelaku 

usaha dapat diketahui dari carbon emission disclosure. 

 Carbon Emission Disclosure di Indonesia saat ini masih merupakan 

voluntary disclosure. Namun, sudah semestinya perusahaan menaruh 

perhatian lebih terhadap hal ini mengingat beberapa dasawarsa terakhir 

kondisi lingkungan semakin memburuk, ditambah dengan tuntutan luas dari 

berbagai lapisan masyarakat akan penciptaan kondisi lingkungan yang layak 

huni. Perusahaan yang melakukan pengungkapan emisi karbon akan 

mendapatkan keuntungan seperti; mendapatkan legitimasi dari para 

stakeholder, menghindari ancaman-ancaman terutama bagi perusahaan-

perusahaan yang menghasilkan gas rumah kacaseperti pengurangan 

permintaan (reduced demand), risiko reputasi (reputational risk), proses 

hukum (legal proceedings), serta denda dan penalti (Berthelot dan Robert, 

2011). 

Penelitian terdahulu melakukan pengungkapan emisi karbon dari 

berbagai aspek, Carbon Emission Disclosure diukur dengan menggunakan 

beberapa item dalam lima kategori besar yang relevan dengan perubahan 

iklim dan emisi karbon. Adapun lima kategori besar tersebut terdiri dari 

perubahan iklim, emisi gas rumah kaca, konsumsi energi, pengurangan gas 

rumah kaca dan biaya, serta akuntabilitas emisi karbon. Pengukuran ini 

dikembangkan oleh Choi et al (2013) berdasarkan lembar permintaan 

informasi yang diberikan oleh Carbon Disclosure Project (CDP).  
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 Luo et al (2013) dan Choi et al (2013) meneliti mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission 

Disclosure). Dasar pengukuran pengungkapan emisi karbon tersebut adalah 

lembar permintaan informasi yang diberikan oleh Carbon Disclosure Project 

(CDP). Tetapi, faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 

pada penelitian-penelitian tersebut berbeda. Luo et al (2013) menggunakan 

variabel independen Developing Country, Return on Asset (ROA), Leverage, 

Growth opportunities, Carbon Emission, Size, Legal System, Earning Per 

Share (EPS), Newer Asset, sedangkan Choi et al (2013) menggunakan Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Tingkat Emisi Karbon, Tipe Industri, dan Kualitas 

Corporate Governance sebagai variabel independen. 

  Dalam beberapa penelitian terdahulu, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan Carbon Emission Disclosure. 

Penelitian Lorenzo et al (2009) meneliti tentang pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas, nilai perusahaan, terhadap Carbon 

Emission Disclosure, memiliki hasil ukuran perusahaan dan nilai perusahaan 

berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure, sedangkan leverage, 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure. 

Penelitian Suhardjanto dan Choiriyah (2010) meneliti tentang pengaruh 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, jenis perusahaan dan cakupan 

operasional perusahaan   terhadap Carbon Emission Disclosure, memiliki 

hasil Leverage berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure, 

sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas,  jenis perusahaan dan cakupan 
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operasional perusahaan tidak berpengaruh terhadap Carbon Emission 

Disclosure. Penelitian Jannah dan Muid (2014) yang meneliti tentang 

pengaruh media exposure, tipe industri, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

leverage dan peringkat Proper, memiliki hasil media exposure, tipe industri, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh terhadap 

Carbon Emission Disclosure sedangkan  peringkat Proper tidak berpengaruh 

terhadap Carbon Emission Disclosure.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi luas pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission 

Disclosure) pada perusahaan manufaktur di Indonesia, yang meliputi ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas.  

Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki dorongan yang 

lebih besar pula untuk melakukan pengungkapan sukarela yang berkualitas 

sebagai bentuk kesadaran perusahaan terkait pentingnya kualitas lingkungan. 

Sehingga, perusahaan yang berukuran besar tersebut diharapkan dapat lebih 

banyak memberikan pengungkapan emisi karbon sukarela (Jannah dan Muid, 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muid (2014) dan Lorenzo 

et al (2009) menemukan pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 

carbon emission disclosure. 

Kreditur merupakan salah satu stakeholder yang memiliki kekuatan 

untuk mempengaruhi perusahaan. Semakin besar leverage perusahaan, maka 

semakin besar pula kekuatan kreditur dalam menekan perusahaan. Roberts 

(1992) berargumen bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka 
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semakin tinggi pula ekspektasi kreditur terhadap kinerja perusahaan, 

termasuk kinerja lingkungannya karena kinerja lingkungan berdampak pada 

keberlanjutan operasi perusahaan. Rankin dkk (2011) menemukan bahwa 

leverage peusahaan memiliki hubungan positif terhadap luas carbon 

emission disclosure. 

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja keuangan yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA), karena ROA digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

teknis terkait dengan efisiensi yang dilakukan perusahaan. Semakin tinggi 

nilai ROA mengindikasikan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan yang 

semakin baik. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik mampu 

membayar sumber daya tambahan manusia atau keuangan yang dibutuhkan 

untuk pelaporan sukarela dan pengungkapan emisi karbon yang lebih baik 

untuk menahan tekanan eksternal (Choi et al, 2013). Profitabilitas juga 

dijadikan variabel yang diobservasi mengenai pengaruhnya terhadap 

pengungkapan emisi karbon oleh Jannah dan Muid (2014). Mereka 

menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Semantara hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Zhang et al (2012) 

dan Choi et al (2013) yang tidak menemukan pengaruh profitabilitas 

terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Faktor-faktor tersebut dijadikan sebagai variabel bebas dalam 

penelitian ini, dikarenakan terdapat variasi atau perbedaan hasil penelitian 
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dari penelitian terdahulu terhadap ketiga faktor tersebut. Penelitian ini 

menarik untuk dilakukan guna memverifikasi ulang hasil penelitian 

terdahulu yang sangat beragam tentang faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi praktik pengungkapan emisi karbon. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan data annual report tahun terbaru yaitu 2015-2016. 

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena perusahaan 

manufaktur termasuk ke dalam kategori industri yang intensif dalam 

menghasilkan emisi karbon. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

leverage, dan Profitabilitas Terhadap Carbon Emission Disclosure (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-

2016).” 

1.2   Rumusan Masalah 

 Carbon Emission Disclosure merupakan isu yang mulai berkembang 

di berbagai negara terkait dampak dari perubahan iklim terhadap 

kelangsungan organisasi tidak terkecuali di Indonesia. Di Indonesia, 

pengungkapan emisi karbon merupakan jenis pengungkapan sukarela dimana 

belum banyak organisasi atau entitas bisnis di Indonesia yang 

mengungkapkan informasi jenis ini.  

  Berdasarkan masalah di atas dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap Carbon Emission 

Disclosure? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap Carbon Emission Disclosure? 

     3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap Carbon Emission Disclosure? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap Carbon 

Emission Disclosure. 

2. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap Carbon Emission 

Disclosure. 

3.   Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap Carbon Emission  

Disclosure. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

antara lain:  

1. Manfaat Akademis  

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

perkembangan teori di Indonesia, khususnya tentang Carbon Emission 

Disclosure. 

b. Menambah pengetahuan mengenai Carbon Emission Disclosure. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Investor dan Calon Investor  
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Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan investasi, mengingat 

pengungkapan informasi yang berkaitan dengan emisi karbon 

merupakan salah satu hal yang penting bagi stakeholder. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana serta referensi  

untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dan membantu 

memahami pengungkapan informasi yang berkaitan dengan emisi 

karbon (mengapa mereka perlu mengungkapkan hal tersebut) sebagai 

dasar penentuan pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. 
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